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RINGKASAN

MOHAMMAD ABDULLAH HASBY (21901031084) PENGARUH
PEMBERIAN KOMPOS KULIT DURIAN DAN PUPUK NPK 16-16-16
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KACANG HIJAU
(Vigna Radiata L.)

Dibawah bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP
2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Saat ini
permintaan pasar terhadap kacang hijau terus mengalami peningkatan, namun
permintaan yang tinggi tersebut tidak seimbang dengan produksi yang dihasilkan.
Salah satu penyebab penurunan produksi tanaman kacang hijau disebabkan oleh
kondisi tanah yang memiliki unsur hara rendah, pH rendah, kejenuhan basa rendah,
serta sifat fisik tanah yang kurang baik dan kemampuan dalam menahan air rendah.
Upaya peningkatan produksi tanaman kacang hijau dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan penggunaan pupuk kompos. Manfaat kompos
kulit durian salah satunya menambah hara ke dalam tanah, juga meningkatkan
kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan untuk perbaikan sifat fisik
tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah semakin
baik dan kemampuan tanah menahan air semakin baik. Berdasarkan uraian diatas
maka penelitian tentang pengaruh pemberian kompos kulit durian dan pupuk NPK
16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau perlu dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui efeknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian masyarakat Desa Landungsari,
Kecamatan Dau Kabupaten Malang Jawa Timur dengan ketinggian tempat = 450
Mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus-Oktober 2023. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2
faktor, faktor pertama yaitu pupuk kompos kulit durian (D) dengan 4 taraf yaitu:
DO (tanpa kompos), D1 (80 g/polybag), D2 (160 g¢/polybag), dan D3 (240
g/polybag). Sedangkan faktor kedua yaitu pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (N)
dengan 3 taraf yaitu: NO (tanpa pupuk), N1 (0,8 g/polybag), dan N2 (1,6 g/polybag).
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Variabel yang diamati adalah variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Data yang diperoleh dianalisis ragam
(ANOVA) pada taraf 5%. Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka dilanjutkan
dengan uji BNJ 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara
pemberian kompos kulit durian dan pupuk NPK pada parameter pertumbuhan bobot
segar brangkasan dan bobot kering brangkasan, dimana perlakuan yang terbaik
adalah D3N2 (KKD 240 g + pupuk NPK 1,6 g). Pemberian kompos kulit durian
tidak berpengaruh nyata pada semua parameter pengamatan. Pemberian pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap parameter hasil bobot segar biji per tanaman, dan
bobot segar 50 biji pertanaman, dimana perlakuan yang terbaik adalah N1 (NPK
0,8 g/tanaman).
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SUMMARY

MOHAMMAD ABDULLAH HASBY (21901031084) THE EFFECT OF
DURIAN PEEL COMPOST AND NPK 16-16-16 FERTILIZER ON THE
GROWTH AND YIELD OF GREEN BEANS (Vigna radiata L.)

Under the guidance of : 1. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP
2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP

Mung bean (Vigna radiata L.) is one of the agricultural commodities that has
a very good prospect to be developed in Indonesia. Currently, the market demand
for mung beans continues to increase, but the high demand is not balanced with the
resulting production. One of the causes of the decline in mung bean crop production
Is caused by soil conditions that have low nutrients, low pH, low base saturation,
and poor soil physical properties and low water holding capacity. Efforts to increase
mung bean crop production can be done in various ways, one of which is by using
compost fertilizer. The benefits of durian peel compost include adding nutrients to
the soil, also increasing the content of soil organic matter which is needed to
improve soil physical properties. With the increase in soil organic matter, the soil
structure is getting better and the soil's ability to hold water is getting better. Based
on the description above, research on the effect of durian peel compost and NPK
16-16-16 fertilizer on the growth and yield of mung bean plants needs to be carried
out with the aim of knowing its effect on the growth and yield of mung bean plants.

This research was conducted on agricultural land in Landungsari Village, Dau
District, Malang Regency, East Java with an altitude of + 450 meters above sea
level. This research was conducted in August-October 2023. This study used a
Factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of 2 factors, the first factor
is durian peel compost fertilizer (D) with 4 levels, namely: DO (no compost), D1
(80 g/polybag), D2 (160 g/polybag), and D3 (240 g/polybag). While the second
factor is Pearl NPK 16:16:16 (N) fertilizer with 3 levels, namely: NO (no fertilizer),
N1 (0.8 g/polybag), and N2 (1.6 g/polybag). Each treatment was repeated 3 times.
The variables observed were the growth and yield variables of mung bean plants.
The data obtained were analyzed for variance (ANOVA) at the 5% level. If there is
a significant effect, it is continued with the 5% BNJ test.

The results showed that there was a significant interaction between the
provision of durian peel compost and NPK fertilizer on the growth parameters of
fresh weight of stover and dry weight of stover, where the best treatment was D3N2
(KKD 240 g + NPK fertilizer 1.6 g). The application of durian peel compost had no
significant effect on all observation parameters. The provision of NPK fertilizer had
a significant effect on the parameters of fresh weight of seeds per plant, and fresh
weight of 50 seeds per plant, where the best treatment was N1 (NPK 0.8 g/plant).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah salah satu jenis tanaman pertanian
dengan prospek pertumbuhan yang sangat baik di Indonesia. Setelah kacang tanah
dan kedelai, kacang hijau adalah komoditas kacang-kacangan terpenting ketiga.
Permintaan pasar kacang hijau saat ini terus meningkat, namun permintaan yang
tinggi tersebut tidak seimbang dengan produksi yang dihasilkan, sehingga
menyebabkan nilai impor kacang hijau di Indonesia cukup tinggi. Menurut data
Sekjen Pertanian (2018), produksi kacang hijau di Indonesia turun dari 271.463 ton
pada tahun 2015 menjadi 234.718 ton pada tahun 2018. Penurunan dan peningkatan
produktivitas kacang hijau pada tahun 2015-2018 yang tidak stabil disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya cara budidaya yang kurang tepat, misalnya

penggunaan pupuk yang kurang efisien.

Salah satu penyebab penurunan produksi tanaman kacang hijau disebabkan
oleh kondisi tanah yang umumnya memiliki unsur hara rendah, pH rendah,
kejenuhan basa rendah, serta sifat fisik tanah kurang baik dan kemampuan dalam
menahan air rendah. Upaya peningkatan produksi tanaman kacang hijau dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan perbaikan kondisi tanah dan
ketersediaan hara bagi tanaman. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengkombinasikan pupuk organik dan pupuk anorganik.

Ketersediaan unsur hara yang cukup di dalam tanah adalah salah satu

komponen yang membantu tanaman tumbuh dan berproduksi dengan baik. Apabila



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

tanah belum mampu menyediakan hara yang cukup terhadap tanaman, maka perlu
dilakukan pemberian pupuk agar kekurangan tersebut terpenuhi (Saniman dkk.,
2020). Pupuk yang digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang
hijau ialah pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki tingkat kesuburan tanah sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman
lebih optimal. Dalam penelitian ini akan digunakan pupuk kompos kulit durian dan

NPK 16:16:16.

Pupuk kompos merupakan hasil penguraian atau pelapukan dari bahan
organik seperti daun-daun, jerami, alang-alang, limbah dapur, kotoran ternak,
limbah kota dan limbah industri pertanian. Pada percobaan ini, kulit durian dipilih
sebagai bahan untuk membuat pupuk organik karena pada musim buah itu tersedia
dengan jumlah yang banyak dan tidak diolah sehingga menjadi sampabh.
Keuntungan menggunakan kompos kulit durian karena memiliki kandungan pH
7,29%, C-Organik 58,00%, N-Organik 2,15%, dan C/N Rasio 27,81% (Aditiya,
2014). Bahan organik dari limbah penjual durian yang belum banyak dimanfaatkan

sebagai bahan pembuatan kompos.

Salah satu manfaat kompos kulit durian adalah menambah hara ke dalam
tanah dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat penting untuk
memperbaiki sifat fisik tanah. Meningkatnya bahan organik tanah membuat
struktur tanah menjadi lebih baik dan kemampuan tanah menahan air semakin baik.
Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
kesuburan tanah (Hayati dkk., 2023). Perbaikan sifat fisik tanah ini membantu

pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara oleh akar tanaman kacang hijau.
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Meskipun pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, namun

ketersediaan haranya biasanya rendah dan lambat (Arfarita dkk., 2023).

Kompos kulit durian diharapkan mampu meningkatkan kesuburan pada tanah
serta menyumbangkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kacang hijau,
sehingga tanaman kacang hijau dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.
Selain dengan pemberian kompos kulit durian juga dilakukan pemupukan dengan

NPK 16:16:16.

Pupuk NPK mutiara adalah salah satu pupuk anorganik bersifat majemuk
yang memiliki unsur hara makro N, P dan K masing-masing 16% (Fahmi dkk.,
2014). Pupuk ini sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman.
Menurut Sinaga (2019), keuntungan lainnya adalah unsur hara yang disumbangkan
dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman. Apabila penggunaan pupuk kimia
dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan tanah menjadi cepat mengeras,
kemampuan menyimpan air rendah, dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya

akan mengurangi produktivitas tanaman (Amiroh dkk., 2021).

Interaksi dari kombinasi perlakuan kompos kulit durian dan pupuk NPK
16:16:16 diharapkan memperbaiki sifat fisik, biologi, kimia tanah dan serapan hara
tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman

kacang hijau.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Kompos Kulit Durian Dan Pupuk Npk 16:16:16 Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.)”.

1.2 Rumusan Masalah
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Bagaimana pengaruh interaksi kompos kulit durian dan NPK 16:16:16
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau?

Bagaimana pengaruh utama kompos kulit durian terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau?

Bagaimana pengaruh utama NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kacang hijau?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui interaksi pengaruh kompos kulit durian dan NPK 16:16:16
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau.

Untuk mengetahui pengaruh utama kompos kulit durian terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau.

Untuk mengetahui pengaruh utama NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman kacang hijau.

Hipotesis

Diduga ada interaksi pemberian kompos kulit durian dan NPK 16:16:16
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau.

Diduga ada pengaruh pemberian kompos kulit durian terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang hijau.

Diduga ada pengaruh pemberian NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman kacang hijau.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat interaksi yang nyata antara pemberian kompos kulit durian dan
pupuk NPK pada parameter pertumbuhan bobot segar brangkasan per
tanaman dan bobot kering oven brangkasan per tanaman sedangkan
parameter yang lain tidak berpengaruh nyata. Dimana perlakuan yang terbaik
adalah kompos kulit durian 240 g dan dosis NPK 16-16-16 0,8 g.

2. Secara terpisah pemberian kompos kulit durian tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada semua parameter pengamatan.

3. Secaraterpisah pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap parameter
hasil bobot segar biji per tanaman, dan bobot segar 50 biji per tanaman.
Sedangkan parameter yang lain tidak berpengaruh nyata. Dimana perlakuan

yang terbaik adalah pemberian pupuk NPK 16-16-16 0,8 g/tanaman (N1).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan hasil produksi tanaman
kacang hijau disarankan pada saat pengomposan kulit durian dilakukan lebih lama
agar unsur hara yang terdapat pada kompos kulit durian tersedia dengan baik dan
mampu diserap oleh tanaman. Karena dalam penelitian ini kompos kulit durian
belum hancur sehingga masih banyak yang utuh, agar didapatkan pengomposan

yang tepat perlu dianalisis kandungan C/N rasionya.

44
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